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INDONESIA  DALAM  KERJASAMA  REGIONAL  DAN  INTERNASIONAL  :  DASAR- 


DASAR  IMPLEMENTASI  SERTA  KONSTRUKSI 

All  MOERTOPO 


I .  Pengantar 

iCertas  kerja  ini  akan  membahas  secara  singkat,  tetapi  me- 
nyeluruh,  masalah-masalah  yang  berkisar  pada  upaya  suatu  negara 
mencari  behtuk-bentuk  kerjasama    yang  diperlukan  oleh  negara 
itu.   Negara  yang  dibahas  dalam  kertas  kerja  ini  adaiah  Indonesia, 
tetapi  hampir  dapat  dipastikan  bahwa  dalam  kondisi  dunia  dewasa 
ini  —  kalaupun  perubahan-perubahan  masih  berlangsung  terus  ke 
arah  tercapainya  keseimbangan  baru  —  diplomasi  semua  negara 
mengalami  perubahan  dalam  isi  serta  peri-lakunya.  Perubahan  ini 
dapat  diungkapkan  sebagai  perubahan  dari  diplomasi  yang  berpola 
sentimentil  dan  emosionil  ke  arah  diplotrasi  yang  rationil  dan  » 
obyektif .  Sampaipun  dapat  dilihat  bahwa  Republik  Rakyat  Cina, 
didorong  oleh  perubahan-perubahan  internasional ,   terpaksa  meng- 
adakan  perubahan  dalam  pola  serta  peri-laku  diplomasinya  untuk 
kemudian  mengambil  peranan  internasional  baru  yang  lebih  sesuai 
dengan  situasi  umum  yang  berlaku.   Namun  demikian  diplomasi  belum 
raenentukan  keseluruhan  corak  hubungan  luar  neger?.  RRC,  karena 
dalam  hubungan  int ernasio-nalnya  dikenal  saluran  kedua     —  yakni 
aparat  partai  komunisnya  —     yang  berfungsi  melancarkan  agresi 
ideologinya,   dan  saluran  kedua  ini  tidak  secara  menyeluruh  di- 
integrir  dalam  aparatur  pemerintahannya,  berbeda  dengan  di 
Uni  Soviet. 

'  Tetapi  yang  dimaksudkan  dengan  diplomasi  yang  rationil  itu 
bukanlah  suatu  diplomasi  yang  bertujuan  nienyenangkan  semua  fi- 
hak,  melainkan  suatu  diplomasi  yang  berdasar  pada  kepentingan 
nasional ,   sesuai  dengan  kondisi  dan  tuntutan  obyektif  negara  itu 
yang  tidak  selalu  dapat  synchron  dengan  kepentingan-kepentingan 
nasional  negara-negara  lain.  Bahwasanya  keo.entinqan  ideologis 
seperti  yang  menandai  struktur  hubungan  internasional  sejak 

erang  Dunia  ke  II  telah  semakin  berkurang  artinya  merupakan  sa- 
tu  trend  perkembangan  yang  perlu  diperhi tungkan,  tetapi  sebalik- 
nya  tidaklah  tepat . apabila  dianggap  bahwa  kepentingan  ideologis 
ini  tidak  lagi  ikut  menontukan  percaturan  politik  internasional. 
Secara  umum  dapat  dikatakan  bahwa  perubahan  dalam  pola  poiitxk 


internasional  meinbawa  akibat-akibat  baru  yang  nenyulitkan  peru- 
musan  hubungan-hubungan  luar  negeri  .suatu  negara.  Apabila  dalam 
era  perang  dingin  perhitungan  sangat  mudah  karena" hanya  r:eli~ 
batkan  dua  pola  dalara  perhitungannya,  karenanya  pilihan  terba- 
tas  pada: tig&l keiaungkinan  —  ikyt  dalam  salah  satu  blok  atau 
membentuk  blok  ke  3  —  dalara  pola  yang  berlaku  dewasa  ini  ke- 
mungkinan-kemungkinan  bertarabah  dan  pilihan  menjadi  cukup  rumit 
karena  perlu  meraperhitungkan  kepentingan  nasional  setiap  negara. 

Di  waktulalu  dasar-dasar  suatu  kerjasama  menganut  pri.nsip 
efektivitas  sesuai  pola  pertentangan  yang  berlaku,   dan  dalam 
mana  kondisi  obyektif  tidak  menjadi  dasar  perhitungan  utana. 
Cdntoh  yang  tepat  adalah  kasus  India,   suatu  negara  yang  hendak 
dijadikah  model  perkembangan  negara  Asia  melalui  demokrasi  a  la 
Barat  dengan  tu juan  raerabendung  pengaruh  dan  meraatikan  koraunisme. 
Untuk  kepentingan  ini  negara-negara  Barat  tanpa  perhitungan  efi- 
siensi  telah  memberikan  jumlah  uang  yang.  besar,  tetapi  berakhir 
dengan  hasii  yang  hampir  nihil.  India  dapat  merapunyai  reaktor- 
reaktor  atom  serta  industri  besi/baja,   tetapi  kemegahan  ini  ti- 
dak menyembunyikan  kemelaratan  rakyatnya,  yang  pada  gilirannya 
nferiipakan  benih  komuriisme  yang  jauh  lebih  eubur  daripada  yang 
da tang  dari  luar. 

Sampai  batas  tertentu  kepentingan  nasional  suatu  negara  da- 
pat  diperLi tungkan.  Misalnya  bagi  Jepang,  hubungah  luar  negeri- 
nya  dimaksudkan  untuk  menjamin  supply  bahan-bahah  raentah  yang 
sama  sekali  tidak  dimilikinya.  Tetapi  kepentingan  nasional  suatu 
negara  tidak  semata-mata  dirunuskan  berdasarkan  kondisi-kondisi 
obyektif  yang  pemahen.  Kondisi-kondisi  yang  berubaH' atau  juga 
disebut  sebagai  kondisi-kondisi  strategis "termasuk  dalam  perhi- 
tungan,  dan  kondisi-kondisi  ini  meriyangkut  pembahasan-perabahasan 
prognostik  atau  futurologis.  Kemajuan  teknologi ,  mi sal nya,  msru- 
pakan  faktor  yang  sangat  penting,  dan  dalam  dimensi  serta  kece- 
patah  perkembangannya  dewasa  ini  telah  mempengaruhi  segala  bi- 
dang  kehidupan.   Kemungkinan  substitusi  suatu  bahan  mentah  akar. 
merub'ah  arti  suatu  kondisi  strategis.  Malahan  suatu.  data  yang 
seakan-alcan  kelihatahhya  permanent  seperti  letak  suatu  geografi, 
dapat  berubah  art inya  semata-mata  karena  faktor  teknologi  ter- 
sebtit.  Teknologi  yang  dapat  menguasai  antariksa  membuat  suatu 
negara  yang  letaknya  terpencilpun  tidak  lagi  aman.  Teknologi 
lautan  dan  militer  merubah  dimensi  strategis  suatu  geografi. 
Suatu  tempat  yang  dahulu  mustahil  menjadi  "target ". dari  ancaaan 
nuklir  miisuh  karena  faktor  jarak  musuh,  kini  menjadi  tidak  aman. 
Lautan  yang  pada  dasarnya  bebas  digunakan  oleh  siapapun  telan 
menjadi  wilayah  dengan  dimensi  militer  strategis  baru.  Melalui 
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kapal-kapal  selam  seperti  "Polaris"  dan  "Poseidon"  dengan  mis- 
siles-nya  yang  kini  dapat  mencapai  jarak  bidik  lebih  dari  3.000 
mil  dunia  mengenal  ancaman  baru  dari  arah  lautan.  Dan  pada  da- 
sarnya  untuk  fihak  musuh  kapal-kapal  selam  ini  merupakan  titik- 
titik  yang  bergerak  yang  sama  sokali  tidak  menguntungkan.  Ke^a- 
juan  teknologi  juga  memberi  arti  ekonomis  baru  dari  lautan,  so- 
lain  untuk  kepentingan  lalu-lintas  pordagangan  menjadi  tempat 
penggalian  kekayaan  alam,  karenanya  tidaklah  mengherankan  jika- 
lau  dewasa  ini  dan  di  hari  yang  akan  datang  lautan  merupakan 
sumber  persengketaan  internasional. 

Dapat  dikatakan  bahwa  dewasa  ini  dalam  diplomasi  interna - 
sional  terlihat  adanya  trend  ke  arah  diplomasi  yang  lebih  ter- 
buka  yang  dapat  dikiaskan  sebagai  "bermain  kartu  dengan  "troef- 
kaarten'  terbuka".  Dalam  pola  diplomasi  serupa  ini  setiap  negara 
harus  menyadari  kekuatan  dan  kelemahannyaf  sebab  keduanya  dapat 
dinanf aatkan.   Corak  diplomasi  serupa  ini  menghendaki  suatu 
"management " ,  baik  dalam  kerjasama,  konflik  maupun  krisis  antara 
dua  negara  atau  lebih.  Dan  kembali,   suatu  management  yang  baik 
hanya  bis'a  diselenggarakan  apabila  diketahui  kekuatan  dan  kele- 
nahan,  Pada  gilirannya  kekuatan  dan  kelemahan  menjadi  jelas  ne- 
lalui  suatu  analisa  keadaan  internasional  yang  menyeluruh,  dan 
dalam  situasi  yang  penuh  dengan  perubahan-perubahan  ini  banyr.k 
faktor  menjadi  tidak  pasti.  Wamun  demikian  ketidak-pastian  irii 
adalah  resiko  persoalahnya  yang  harus  diperhitungkan  dan  ditang- 
gung    akibatnya  oleh  nogara  yang  bersangkutan. 


II.  Situasi  dan  Struktur  Internasional  serta  pengaruhnya 

Lingkup  (environment)   internasional.  merupakan  pembatasan 
riil  yang  menentukan  jumlah  pilihan  dan  keputusan  yang  dapat  di- 
anbil  oleh  suatu  negara,   sebab  itu  lingkup  internasional  ini  mcu 
J:ak  mau  merupakan  gelanggang  dan  wasit  sekaligus,   tetapi  tidak 
menentukan  peri-laku  negara-negara  yang  merupakan  pemainnya. 
Pada  akhirnya  nogara  itu  sehdiri  harus  menentukan  bagaimana  ia 
akan  bermain,   dan  pada  negara  itu  sendirilah  terletak  pilihan 
untuk  bermain  dengan  sebaik  mungkin. 

Biarpun  devrasa  ini  perubahan-perubahan  internasional  di- 
anggap  telah  melemahkan  "bipolaritas"  yang  ada,  monuju  suatu 
"multipolaritas"  dengan  suatu  senangat  "detonto",  namun  kenya- 
taan  tidaklah  berbicara  setegas  itu.  Bahvasanya  antara  kedua 
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"Superpowers"  Amerika  Serikat  dan  Uni  Soviet  kemungkinan  kon- 
flik  kepentingan  ideolpgis  teiah  berkurang,  hal  ini  tidak  ne- 
nutup  kemungkinan  konflik  kepentingan  nasional  kedua  negara. 
Sebagai  Superpower  keduanya  ma'sih  mempunyai  semacam  infrastruk- 
tur  untuk  caeluaskan  konfliknya  di . mana-mana,   dan  sebagai  Super- 
power manpu  untuk  berperanan  di  mana-mana  apabila  dianggap  per- 
lu.  Sebab  dalam.  struktur  di  mana  di  antara  sekian  kekuatan  dua 
kekuatan  nasih  tetap  mempunyai  posisi  dominan,  masih  berlaku 
apa  yang  dikenal  sebagai  "Zero  Sun  Game",  di  mana  kemenangan 
dan  keuntungan  di  fihak  yang  satu  berarti  kekalahan  dan  kerugian 
di  fihak  yang  lain.  Superioritas  nuklir  Amerika  Serikat  dan  Uni 
Soviet  terhadap  yang  lain  tetap  merupakan  sumber  kdtidak-sein- 
bangan  antara  kekuatan-kekuatan  dunia.  Kalaupun  sampai  batas 
tertentu  SALT  telah  berhasil  mengarah  kepada  pembatasah  porsen- 
jataan  nuklir  dan  paritas  nuklir  antara  kedua  kekuatan  tersebut 
dan  dengan  .demikian  Eienghindarkan  eskalasi-  ke  arah  perang  nu- 
klir, tetapi  untuk  hari-hari  yang  akan  datang  ini  belum  dapat 

dibuat  analisa  situasi  internasional  yang  berpangkal:  toiak  dari 

*\    ■  • . 

suatu  struktur  multipolar. 

Munculnya  RRC  sebagai  negara  yang  mempunyai  kekuatan  nu- 
klir menciptakan  suatu  "Nuclear  Triangle"  dalam  struktur  inter- 
nasional. Dalam  segitiga  ini  di  nana  satu  fihak  lemah  diban- 
dingkah  dengan  dua  lainnya,   celalu  akan  terjadi  pergeseran-per- 
geseran  dalam  mencari  aliansi  nuklir  yang  seimbang,  Aliansi 
yang  berubah-ubah  ini  meninbulkan  ketidak-pastian  di  negara- 
negara  di  luar  segitiga  ini,   sebab  pada  suatu  saat  suatu  negara 
bisa  berada  dalam  keadaan  tidak  slap  untuk  menampung  akibat  da- 
ri perubahan  ini.  Pergeseran  dalam  segitiga  ini  tidak  akan  ter- 
lanpau  banyak  memperhitungkan  fihak  di  luar  sebab  dalam  rangka 
ini  kekuatan  nuklir  tidak  saja  merupakan  "deterrent  power"  atau 
kekuatan  penggertak  tetapi  mengambil  bagian  yang  penting  seba- 
gai "bargaining  power"  untuk  nenunjang  perundingan-perundingan 
yang  diperlukan  ketiga  negara  tersebut  dalam  memper juangkan  ke- 
pentingan nasionalnya  rcasing-masing. 

Demikian  juga  bertumbuhnya  secara  raenyolok  kekuatan  eko- 
nomi  Eropah-Barat  dan  Jepang  dalam  tahun  1960-an  yang  mempunyai 
prospek  untuk  meningkat  torus  di  hari  yang  akan  datang  mencip- 
takan segitiga  kedua,  yaitu  segitiga  ekonomi  atau  suatu.^  "Eco- 
nomic Triangle"  yang  mengenal  hukumnya  sendiri.  Dibandingkan 
dengan  segitiga  nuklir,   segitiga  ekonomi  ini  tidaklah  cenderung 
untuk  menuju  pada  aliansi-aliansi  ekonomi  dari  2  kekuatan  untuk 
menghadapi  yang  ketiga,   sebab  permasalahannya  sangat  kompleks. 
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Kecenderungan  yang  ada  mengianal  hanya  2  alternatif ,  atau  di 
satu  fihak  bersatu  dan  membangun  satu  unit  ekononi  terkuat 
atau  di  fihak  lainnya  berdiri  s-endiri-sendiri  dengan  merumus- 
kan  suatu  pengaturan  yang  mengurangi  persengketaan  antara  ke- 
tiga  fihak  yang  saling  bersaingan.  Pada  dasarnya  kedua  bentuk 
ini  saiaa  kejamnya  ditilik  dari  negara-negara  di  iuar  segitiga 
itu,   terutama  negara-negara  yang  sedang  berkembang..  Di  satu  fi- 
hak kekuatan  ekbnomirimoneter  yang  berpusat  pada  suatu  kosatuan 
membuat  negara-negara  lain  hampir  tidak  berdaya,   sedangkan  aki- 
bat  dari  persaingan  antara  kekuatan-kekuatan  ekononi  di  fihak 
lain  hanya  nerabawa  pengaruh  negatif ,  sebab  apabila  dalam  hal 
ini  juga  berlaku  "Zero  Sum  Game",  maka  kekalahan  dan  kerugian 
semata-mata  dikenakan- pada  fihak  di  luar  fihak-fihak  yang  ber- 
saingan  itu. 

Sebagai  contohnya  dapat  kita  lihat  akibat  dari  krisis  rao- 
neter  internasional  yang  pada  hakekatnya  merupakah  persoalan 
di  antara  ketiga  kekuatan  Amerika  Serikat,  Eropab.  Barat  dan 
Jepang,  yang  bersumber  pada  defisit  terus  nenerus  dalam  neraca 
perdagangan  Amerika  Serikat  sedangkan  surplus  terus  nenerus  ba- 
gi  Jepang  dan  Eropah  Barat.  Monet sr  internasional  sebagai  alat 
pembayaran  internasional,   setelah  pembatalan  konvertibilitas 
,  dollar  terhadap  etnas,  kemudian  menjadi  berdasar  pada  "standar 
dollar"  dan  dengan  denikian  terikat  pada  ekononi  Amerika  Serikat. 
Hanya  negara-negara  yang  manpu  bersaing  dengan  Amerika  Serikat 
saja  yang  dapat  mengambil  manfaat  dari  keadaan  ini,  selebihnya 
ikut  ditentukan  oleh  keadaan  negara  tersobut.  Jalan  keluar  se- 
perti  yang  dicapai  oleh  Perjanjian  Smithson  nengenai  penyesuaian 
paritas  mata-uang  mata-uang  negara  besar  serentak  nembawa  setiap 
kegoncangan  pada  pengaruh  yang  tidak  dapat  dihindarkan  oleh  ne- 
gara-negara yang  sedang  berkembang. 

Di  luar  keadaan  ekononi  ini  faktor  ideologi  dalam  perca- 
turan  internasional  masih  nenentukan.  Perpecahan  dalan  kamp  ko- 
munis  antara  Uni  Soviet  dengan  RRC  neuang  melenahkan  kamp  komu- 
nis  itu  sendiri,  tetapi  akibat  dari  perpecahan  itu  sendiri  dira- 
sakan  di  t empat-tempat  lain.   Sobab,  kekuatan-kekuatan  ini  ber-. 
usaha  merebut  haogemo'ni    untuk  yang  satu     dapat  mengepung  yang 
lain,   dan  strategi  ini  melihat  Asia  Selatan  dan  Asia  Tenggara 
sebagai  wilayah  strategis.  Dalam  tingkat  diplomas!  internasional 
perpecahan  ini  juga  ikut  mewamai  peri-laku  Uni  Soviet  dan  RBC, 
sama-sama  mencari  aliansi  dengan  negara-negara  Barat  untuk  sa- 
ling "mengepung".  Tetapi  dalam  tingkat  ini  negara-negara  yang 
dilibatkan  itu  tidak  terlalu  rawan  dibandingkan  dengan  akibat 
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perpecahan  ini  di  tingkat  yang  lebih  rendah,  Ancaraan  komunis 
sangat  nengganggu  kestabilan  di  negara-negara  anti-kopunis 
yang  sedang  membarigun,   sebab  neng-kriir  ketegangan-ketegangan 
dan  konf  lik-ko'nf  lik  secara  ^kunstmatig"  untuk  dapat  menterap- 
kan  teori  mar^isme  kcmunisnenya. 

Dalam  situasi  dan  struktur  internasipnal  juga  dilihat  pola 
yang  lain,  yaitu  ketidakseimbangan  dalam  kesempatan  antara  ne- 
gara-negara kaya  dan  miskin,  yang  juga  dilihat  sebagai  pola 
Utara~5elatan«  Iletidakseirabangan  ini  penuh  dengan  ketegangan- 
ketegangan,  karena  lingkup  { environment )  untuk  mengambil  pilihan 
dan  keputusan  oleh  negara-negara  yang  sedang  berkembang  benar- 
benar  sangat  dibatasi  oleh  negara-negara  maju,  seperti  terbukti 
dalan  konf erensi-konf erensi  dan  forum-forun  internasional  seper- 
ti UIJCTAD  dan  IMF.     Di  sini  pula  RRC  raelihat  kesempatan  untuk 
maju  sebagai  pembela  dan  juru-bicara  negara-negara  yang  sedang 
berkembang  dan  situasi  ini  sesuai  dan  menguntungkan  strat^ginya 
sesuai  dengan  strategi  Lin  Piao  untuk  mengepung  "kota"  (negara- 
negara  maju)  dari  "desa"  (negara-negara  miskin)  *• 

Dalam  menanggapi  situasi  internasional  ini  dengan  melihat 
pengaruh  serta  akibatnya  terhadap  suatu  negara,  pada  dasarnya 
negara,  itu  dihadapkan  pada  kemungkinan-kemungkihan  untuk  dipilih, 
yaitu  merubah  situasi  internasional,  atau  mengatur  sedemikian  ru- 
pa  untuk  mampu  menampung  dan  menyalurkan  akibat  dari  situasi 
yang, berlaku.  Kedua  kemungkinan  inimeminta  mekanismenya  raa- 
sing-masing,   tetapi  dalam  tindakan  tidak  mungkin  dipisahkan 
dengan  tegas. 

•  Kiranya  Indonesia  telah  mempunyai  pengalaman  yang  cukup 
untuk  menilai  dan  menarik  pelajarari  dari  peri  laku  yang  pernah 
digunakannya  di  waktu  yang  lalu.  Dalam  era  perang  dlngin  di 
mana  kemungkinan  untuk  mengadakan  manouvre-manouvre  politik  sa- 
ngat terbatas,  Indonesia  telah  mengambil  jalanke  luar  untuk 
ikut  membentuk  dan  menggabungkan  dirinya  dalam  suatu  kekuatan 
ke-3»   suatu  kekuatan  non-blok:  yang  terdiri  dari  rtogara-negara 
yang  menganut  politik  "Non  Alignment".  Tujuan  dari  gabungan 
ini  semata-mata  untuk  menunjukkan  bahwa  masih  tersedia  alter- 
natif  yang  ke-3,   dengan  demikian  tindakan  ini  merupakan  suatu 
tindakan  politis  dan  semata-mata  suatu  tindakan  politik  karena 
berhasrat  untuk  terjun  dalam  diplomasi  internasional  tingkat 
tinggi,  menghadapi  dan  melawan  kekuatan-kekuatan  yang  ada  untuk 
kemudian  mengadakan  perubahan  dan  "membangun  dunia  baru".  Ga- 
gasan  ini  merupakan  jawaban  langsung  sejumlah  negara  terhadap 
situasi  yang  ada.  Gagasan  ini  mengutamakan  prinsip  "ef ektivitas" 
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melalui  aksi-aksi  bersama,   tetapi  raengalami  kegagalan  di  tengah 
jalan,   seraata-mata  karena  tidak  ditunjang  oleh  suatu  prasarar.a 
yang  kuat,  baik  dalam  strUkturnya  maupun  di  antara  elemen-ele- 
;::ennya  sendiri,   Kekuatan  yang  hondak  ditunjukkan  tidak  dapat 
menyembunyikan  kelemahan  yang  diakibatkan  oleh  konf lik-konf lik 
yang  terjadi  di  antara  negara-negara  itu  sendiri.  Selain  me- 
inang  wadah  ini  dijadikan  arena  percaturan  kekuatan-kekuatan 
luar  seperti  RRC,  ia  nudah  bercerai-berai  justru  karena  terlalu 
heterogeen,  tanpa  ada  kekuatan  riil  dan  obyektif  yang  mengikat 
Di  sinilah  terbukti  bahwa  suatu  kerangka  kerja  sama  antara  be- 
berapa  negara  tidaklah  sekedar  dapat  dibangun  karena  negara- 
negara  itu  bersaraa-sama  melihat  ancaman  yang  sama.  Gagasan 
"r-Jon  Alignment"  ini  tidak  memperhitungkan  kekuatan  dan  kelemahan, 
dan  karenanya  tidak  siap  menampung  akibat-akibat  serta  pengaruh- 
pengaruh  dari  konf lik«konf lik  kopentingan  superpowers,  apalagi 
untuk  mampu  menyalurkannya, 

Mamun  demikian,  biarpun  gagasan  "Noh  Alignment"  itu  sudah 
pudar  artinya,   tidaklah  dapat  diingkari  bahwa  sampai  batas 
tertentu  pola  politik  serupa  itu  dibutuhkan  oleh  suatu  negara. 
Indonesia  juga  msmbutuhkan,  bukan  karena  mempunyai  "morele 
plicht"  dan  "historische  recht"  sebagai  salah  satu  pendirinya 
bersama-sama  dengan  India,  -Mesir  dan  Yugoslavia,   tetapi  kerja 
sana  int ernasional  serupa  ini  berfungsi  sejauh  ia  dijadikan 
penunjang  kep'entingan-kepentingan  yang  riil.  Kepentingan  yang 
riil  adalah  menciptakan  prasarana  yang  mampu  menampung  dan  me- 
nyalurkan  pcngaruh  dan  akibat  dari  suatu  gejala  internasibnal , 
dan  dalam  peri  laku  hubungan  luar  negeri  hal  ini  berarti  memba- 
ngun  kerja  sama  regional  dan  hubungan-hubungan  bilateral  yang 
benar-benar  "workable" P   dan  bukan  politik  luar  negeri  yang  ber- 
sifat  "mercu  suar".  Politik  luar  negeri  ke  arah  kerja  sama  yang 
"workable"  memerlukan  proses  untuk  dibangun  dengan  dasar  yang 
kuat,   tetapi  karenanya  di  kemudian  hari  akan  sanggup  menjadi 
tonggak  yang  ampuh  menghadapi  badai  yang  datang,  dari  segala 
arah.  PoliJtik  serupa  ini  menuntut  suatu  konstruksi  yang  riil 
berdasarkan  kondisi-kondisi  yang  obyektif „  Di  sinilah  letak 
rationalitas  diplomasi  suatu  negara. 
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III ,  Posisi  dan  Prinsip  Indonesia.;  Dasar-dasar  implement  a  si 

Untuk  nenilai  dan  menentukan  kondisi-kondisi  raana  yang 
obyektif  dan  yang  tidak  bagi  usaha  suatu  negara  menbangun  hu- 
bungan-hubungan  bilateral  dengan  negara-negara  lain  dan  memba- 
nguri  kerja  sama  regional  antara  negara-negara  tetangganya  dan 
melalui  kerja  sama  kerja  sama  regional  menuju  pada  kerja  sama 
internasional,  boberapa  faktor  harus  diperhitungkan.  Faktor  yang 
pertama  adalah  prinsip  Indonesia  dalam  membangun  suatu  kerja 
sama. 

Prinsip  Indonesia  ini  melihat  suatu  kerja  sama  regional 
maupun  internasional  demi  peningkatan  ketahanan  nasiorial  dan 
ketahanan  regional,   dan  melalui  kerja  sama  ini  ikut  menciptakan 
perdamaian  dunia  pada  umumnya  dan  perdamaian  di  kawasan  Asia 
pada  khususnya.  Prinsip  ini  bertitik  tolak  dari  kepentingan 
nasional  negara o  Kepentingan  nasional  ini  pada  dasarnya  meru- 
pakan  resultante  dari  berbagai  aspirasi  dan  kenyataan  nasional, 
ra'eliputi  aspek  idiil,  yaitu  Negara  Pancasila,   aspek  geopolitik 
dan  geostrategis ,  yaitu  Tffwasan  Husantara,  kekayaan  alam  serta 
juml ah  penduduk  yang  besar,  aspek  pembangunan  negara,  yaitu 
negara  yang  sedang  berkembang  dengan  pertambahan  penduduk  yang 
pesat  serta  aspek  militer-strategis ,  yaitu  prinsip  bebas  dari 
segala  pakta  dan  ikatan  militera  Dalam  peri  lakunya  pelitik  ini 
menganut  azas  bebas  dan  aktif,  tetapi.  bebas  dan  aktif  untuk 
kepentingan  nasionalo  Sebab  suatu  azas  sudah  sekaligus  mengim- 
plisitkan  cara  p en^amb ilan  kepu tu san »  Kalaupun  bebas  dan  aktif 
itu  hanya  dianggap  sebagai  azas  belaka,  azas  ini  selalu  akan 
mempersulit  pengambilan  suatu  keputusan  yang  p,ada  akhirnya  ti- 
dak pernah  "bebas".  Pada  dasarnya,   segala  bentuk  kegiatan  di - 
bidang  internasional,  biarpun  selalu  harus  memperhitungkan 
pertimbangan-pertimbangan  kepentingan  negara  lain,  akhirnya 
keputusan  selalu  harus  berfihak  kepada  kepentingan  nasional. 

Bagi  Indonesia  titik-tolak  untuk  kerja  sama  regional  serta 
kegiatan-kegiatan  internasional  adalah  pembangunan  identitas 
bangsa  ke  arah  integritas  yang  tinggi  baik  dalam  pandangannya 
maupun  dalam  tingkah  lakunya,   sebab  kekuatan  suatu  bangsa  ti- 
daklah  terletak  pada  kekayaan  fisik  serta  kedudukan  geografis- 
nya  semata-raata  melainkan  dan  terutama  pada  sikap  mental  bangsa 
itu.  Kekayaan  alam  serta  kedudukan  geografis  merupakan  pembe- 
rian  alam  yang  selayaknya  diraanf aatkan.  Kedudukan  geografis 
memberikan  kcmungkinan  serta  bentuk  padr.  suatu  kerja  sama  re- 
gional =   Dan  telah  terbukti  bahvra  aspek  geopolitis  dari  suatu 
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kerangka  kerja  sacia  antara  negara-negara  bersangkutan  merupa- 
kan  faktor  yang  sangat  menentukan.  Suatu  kerangka  kerja  saiaa 
yang  didukung  oleh.suatu  kenyataan  geopolitik  akan  nerupakan 
suatu  kerangka  yang  kuat,  dan  di  fihak  lain  kenyataan  geo- 
politik itu  juga  yang  akhirnya  akan  mendekatkan  negara-negara 
tertentu  dan  mendorong  nereka  untuk  membangun  suatu  struktur 
kerja  sana,   apabila  kondisi-kondisi  memungkinkan.  Kenyataan 
geopolitik  ini  tidak  dapat  moraaksakan  suatu  kerja  sana  apabila 
keadaan  bolum  siap.   Sebab  apabila  di  satu  fihak  kerja  sana  yang: 
berdasar  pada  suatu  kenyataan  geopolitik  akan  menjelma  menjadi 
"unit"  yang  kuat,  pertikaian-pertikaian  dalam  kerangka  ini  akan 
menimbulkan  akibat  yang  mendalam  yang  melemahkan  semua  fihak, 
seperti  halnya  kasus  Balkan.   Sebaliknya  suatu  kerangka  kerja 
sama  yang  ''workable"  tidak  pernah  merupakan  suatu  "kebetulan" 
(toeval) . 

Kenyataan  geopolitik  ini  selain  me-"runius"-kan  suatu  unit 
wilayah  dan  "the  unity  of  a  region"  selalu  mengkondisikan  suatu 
tempat  sebagai  pusat  wilayah  (the  center  of  the  region)  atau 
beberapa  tempat  sebagai  pusat-pusat  suatu  wilayah  (the  centsrs 
of  the  region);  Tenpat- tempat  ini  bisa  berupa  negara-negara, 
dan  suatu  negara  yang  "kebetulan"  merupakan  "kenyataan"  ini 
dikondisikan  menjadi  "primus  inter  pares".  Apabila  Indonesia 
kebetulan  menduduki  tempat  tersebut,  kenyataan  geopolitik  ini 
hanya  merupakan  salah  satu  faktor  penting,   sebab  pada  akhirnya 
yang  menentukan  apakah  negara  ini  "waardig"  menjalankan  fung- 
sinya  atau  tidak  adalah  sikap  mental  bangsanyai 


IV.  Kondisi  Regio  Asia  Pasifik 

Dalam  regio  Asia  Pasifik  ini  terdapat  lima  negara  yang 
harus  diperhitungkan  dalam  sotiap  perumusan  yang  menyangkut 
wilayah  ini,  yaitu  Australia,  Indonesia,  India,  Jepang  dan 
RRC. 

Ditilik  dari  perspektif  politik  internasional ,  dewasa 
ini  regio  Asia  Pasifik  merupakan  wilayah  yang  paling  kompleks, 
dalam  mana  sesedilcitnya  terlotak  dua  negara  "Bigpower",  se- 
dangkan  lainnya  mempunyai  kepentingan  di  wilayah  ini.  Repenting 
Uni  Soviet  membuatnya  belakangan  ini  —  dongan  berdalih  2/3 
wilayahnya  borada  di  Asia  -  meng-claim  dirinya  sebagai  bagian 
dari  Asia,   tetapi  biarpun  wilayahnya  demikian  besar,  tetapi 
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kedudukan  geograf isnya  terlalu  marginal  untuk  mendapatkan  ta- 
utannya  yang  riil  dengan  negar^negara    Asia  lainnya.  Bersa- 
naan  dengan  itu  Uni  Soviet  ,menghidupkan  kembali  gagasan  "Kea- 
;::anan  Kolektif  Asia".  Araerika  Serikat  di  fihak  lain,  biaruun 
telah  menguraumkan  "Dokir^i^Uljcon",   tetapi  tidaklah  mengheran- 
kan  balwa  ia  tidak  akan  melepaskan  akarnya  di  wilayah  ini, 
bukan  saja  karena  pengaruh  dan  kommitmennya  sudah  demikian 
mendalam,   tetapi  lebih-lebih  karena  tetap  raempunyai  kepentingan, 
Kepentingan  ini  jelas  bukan  kepentingan  pertahanannya,   dan  me- 
mang  dalara  niatannya  akan  rnenarik  mundur  garis  pertahanan  fi- 
siknya  sampai  ke  tengah-tengah  Pasifik.  Pertahanan  fisik  negara- 
negara  di  kai*asan  ini  oleh  Doktrin  Nixon  pada  hakekatnya  seba- 
gian  besar  hendak  diserahkan  kepada  negara-negara  itu  sendiri, 
dan  bersamaan  dengan  itu  Amerika  Serikat  telah  mendorong  Jepang 
dan  Australia  untuk  ikut  memikul  beban  dan  tanggung  jawab  di 
kawasan  ini, 

Perubahan-perubahan  pqlitik  internasional  di  kawasan  regio 
Asia  Pasifik  ini  menyebabkan: pakta-pakta  pertahanan  dan  militer 
yang  terdapat  di  kawasan  ihi.,  seperti  SEATO,  ASPAC  dan  AHZUS 
.raaupun  FIVE  FO¥ER  DEFENCE'  ARRAHGEME NT  berada  dalam  semacam  ke- 
adaan  krisis,  Di  satu  fihak,  fungsi  tidak  lagi  jelas.bagi.se- 
mentara  negarn-negara  dsn  karenanya  dipandang  tidak  lagi  ef ektif , 
sedangkan  di  fihak  lain  secara  psikologis  tetap  mempunyai  arti 
bagi  negara-negara  yang  biasa  merasa  aman  dalam  naungan  pakta 
ini  dan  karenanya  masih  hendak  monpertahankr.nnya'  untuk  semen- 
tara  waktu.  Trend  dalam  masalah  ini  menunjukkan  bahwa  di  hari 
yang  akan  datang  pakta-pakta  ini  akan  berubah  menjadi  kerja 
sama  militer  dalam  bentuk  latihan  bersana  dan  "assistance" 
oleh  suatu  negara  dalam  penggunaan  peralatan-peralatan  baru  yang 
"sophisticated";  Indonesia,  biarpun  bagi  dirinya  menolak  ikut 
terlibat  dalam  pakta-pakta  militer,  menilai  kepentingan  untuk 
dipertahankannya  suatu  pakta  bagi'  salah  satu  negara  tetangga- 
nya  dari  segi  kemantap£,n  situasi  psikologis  negara  tersebut. 
Sebab  ketidak-siapan  negara  itu  untuk  menanggung  akibat  dari 
pembubaran  pakta  yang  b^,rsangkutan  semata-mata  akan  melemahkan 
bangsa  itu- 

f 

Apabila  diteliti  ke-lima  negara  di  wilayah  ini,  Australia, 
Indonesia,  India,  Jepang  dan  PRC  akan  terlihat  bahwa  di  antara 
ke-lima  negara  ini  terdapat  kesaraaan,  perbedaan,  pertentangan 
serta  saling  pengisian,  Australia  monduduki  tempat  yang  khas, 
selain  secara  geografis  juga  dari  sogi  penduduknya.  Australia 
dapat  dilihat  sebagai  Eropah  di  Asia,  dengan  tingkat  kemajuan 
ekonomi  dan  teknologi  tidak  jauh  di  belakang  Eropah,  penduduk 
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yang  relatif  sedikit  dengan  kekayaan  alamnya  yang  cukup  besar, 
terutaina  bahan-bahan  mineralnya. 

negara  dengan  junlah  penduduk  nomor  dua  di  dunia  neru- 
pakan  negara  yang  masih  nengenal  kepincangan-kepincangan  eko- 
nonii  30sial  yang  menyolok.  Pada  dasarnya  negara  ini  seinula 
berusaha  mencari  identitas  politiknya  sendiri,  tetapi  tidak 
ir.anpu  nenahan  tekahan-t ekanan  dari  luar,   sehingga  "Balance 
of  Power"-politiknya  berkiblat  ke  Uni  Soviet.  India  nenipunyai 
kedudukan  strategis  ditinjau  dari  letaknya  sebagai  pintu  ger- 
bang  dari  Utara  ke  Samudra  Hindia  dan  sekaligus  nenjadi  pos 
penjaga  di  Samudra  Hindia. 

J epang  termasuk  satu  negara  dengan  penduduk  yang  paling 
"homogeen"  dan  mempunyai  satu  tradisi  disiplin  nasional  yang 
kuat.  Sebagai  negara  yang  miskin  akan  bahan-rbahan  mentah  bera- 
da  dalam  tingkat  kemajuan  ekonomi,  industri  dan  teknologi  yang 
aarapu  bersaingan  dengan  negara-negara  Barat,-  itulah  sebabnya 
nengapa  di  balik  kenyataan  ini  ia  menjalankan  suatu  diplomasi 
ekonomi  yang  sangat  agresif. 

RRC,  dari  segi  penduduk  menduduki  ndmor  pertama  di  dunia, 
berada  dalam  tahap  perkembangan  pembangunan  ke  arah  indus- 
trialisasi.  Merupakan  negara  komunis  yang  sangat  agresif  dalam 
melancarkan  ideologinya,   satu  konunisme  a  la  Apia  yang  bertolak 
dari  kenyataan  agraria. 

Dalam  hubungannya  dengan  Indonesia,  ke^liniia  negara  ini 
masing-masing  nenipunyai  catatan -so jarahnya  masing-masing. 
Australia  merupakan  satu  negara  yang  pernah  ikut  secara  aktif 
memper juangkan  pengakuan  kemerdekaan  Indonesia  di  forum  inter- 
nasional,  India  bersama  dengan  Indonesia  nenjadi  pelopor  pen- 
diri  Blok  "Non  Alignment",   Jepang  pernah  datang  sebagai  pen- 
jajah  yang  paling  "ambiguous"  dengan  dalih  "membebaskan"  bangsa 
yang  dijajah  dari  penjajah  lain,   sedangkan  RRC  pernah  bersama 
dengan  Indonesia  nenjadi  tonggak  suatu  poros  dari  "the  new 
emerging  forces".  Dev/asa  ini  di  antara  k  negara  itu  kerap  kali 
dikatakan  bahwa  dua  negara  yaitu  Jepang  dan  RRC  merupakan  an- 
canan,  yang  pertama  karena  agresivitas  ekonorainya  sedang  yang 
kedua  karena  agresivitas  ideologinya.  Bagi  suatu  negara  seper- 
ti  Indonesia,   suatu  tindakan  ekonomi  yang  agresif  dari  Jepang 
dapat  dan  harus  disalurkan  dengan  .memanf  aa'tkannya  sobaik  mung- 
kin.  Lain  halnya  dengan  suatu  ideologi  yang  agresif,  bukan 
karena  semata-nata  tidak  mampu  menampungnya  tetapi  tidak  di- 
butuhkan  oleh  Indonesia  yang  sudah  mempunyai  identitasnya 
sendirii 


Selain  nasalah  ideologi,   dalan  hubungannya  dengan  RRC,  baik 
dalan  arti  langsung  atau  tidalc  lang3ung,  .  Indonesia  3eperti  nc?ara- 
negara  di  Asia  Tenggara  lainnya  nenghadapi  masalah  "overseas 
Chinese"  yang  porlu  diselesaikan,   sebab  nerupakan  suatu  konyata- 
ar.  yang  perlu  ditarapung  dan  disalurkan.  Sobagian  terbesar  dari 
"overseas  Chinese"  ini  terdapat  di  Asia  (96%)   dan  dari  jumlah 
ini  sebesar  90$  berada  di  Asia  Tenggara.  Dalan  kenyataan  ini  di- 
kenal  apa  yang  disebut  sebagai  "Chinese  Industries  outside 
China"  yang  di-kriir  untuk  menanpung  orang-orang  ini  yaivr:  seba- 
gian  besar  belum  atau  tidak  dapat  aoraoa  "tinggal  di  rukah"  di 
negara  dalan  nana  nereka  nenotap.  Industri  ini  dengan  sendiri- 
nys.  nonghasilkan  uang,   dan  ke  arah  nana  uang  ini  nengalir  ter- 
gantung  dari  sikap  kelonpok-kelompok  "overseas  Chinese"  ini, 
yang  dapat  dibagi  dalam  5  kategori,  yakni  golongan  yang  pro  RRC, 
pro  Taiwan,  pro  negara  setenpat  dan  golongan  yang  tidak  terraasuk 
ke-3  kategori  ini.  Golongan  terakhir  ini  ditanpung  oleh  Hongkong 
dan  Macao  dan  senula  juga  Singapura.  Tetapi  belakangan  ini 
Singapura  telah  nengadakan  deferensiasi  dari  I-Iongkong  dar.  i.r.cao 
dengan  berusaha  menbangun  satu  identitas  Singapura  sendiri,  dan 
dengan  denikian  Singapura  raenbentuk  kategori  yang  ke~5« 

Suatu . penelitian  lebih  lan jut  ke  ,arah  suatu  konstruksi  nen; -■ 
hendaki  dipela jarinya  kekuatan  dan  kelenahan  i:;asing-i::asing  dari 
ke-5  negara  untuk  dapat  diperhitungkan  dalan  setiap  perunusan ■ 
yang  nenyangkut  wilayah  ini.  E/aik  angka-angka  naupun  penafsiran- 
penafsiran  dapat  disusun  dalan  tabel  seperti  di  bawah  ini,  dr.: 
nelalui  tabel  serupa  ini  akan  dilihat  konposisi  kekuatan  dan  ke- 
ler.ahan  yang  menbantu  perunusan  kebi jaksanaan  dan  nanagencni:  da- 
lan suatu  kerangka  kerja  sana  yang  nungkin  dan  "workable"  bagi 
Indonesia. 

Dengan .neneliti  tabel  I  ini  akan  dapat  dibuat  satu  neraca, 
dengan  nenbuat  pcnafsiran  bahwa  ke-3  baris  teratas  dilihat  se- 
bagai kekuatan  sedangkan  ke-2  baris  terakhir  sebagai  kelenahan. 

I  asalahnya  kini  terlctak  pada  penbahasan,   dari  focus  Indonesia, 
sejauh  nana  suatu  kerja  sana  "workable"  atau  tidak.  Workable, 
apabila  antara  satu  negara  dengan  lainnya  dasar  hubungan  diper- 
hitungkan deni  keuntungan .bersana.  Untuk  ini  tabel  I  harus  di- 
lihat dalan  kategorisasi  I   (geo-politico  strategic  position) , 

II  (econonico  stratogic  position)   dan  III   (politico  goo-3trr.togic 
position).  Tetapi  porhitungan  akan  nonpunyai  arti  hanya  apabila 
dasar  pertinbangan  adalah  rasionil-obyoktif ,   dan  akan  borkurang. 
artinya  sekotika  gagasan  kor ja  sana  yang  dilansir  didasarkan 
atas  suatu  konsepsi  ideologis-politis ,  yang  seringkali  dlbutuh- 
kan  oleh  suatu  negara. 
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V.  Kori3truksi 


V .  1 «  ASEAN  sebagai  Kenya taan 

Sebagai  kenyataan  yang  menjadi  dan  telah  memperoleh  bentuk- 
nya,  tidak  banyak  yang  akan  diuraikan  mengenai  ASEAN.  Bahwasanya 
ASEAN  diharapkan  menjadi  suatu  kerja  sama  di  regio  Asia  Tenggara 
yang  "workable"  untuk  seraua  anggotanya  nerupakan  prinsip  yang 
harus  menjadi  ukuran  yang  roelekat  pada  badan  ini,  baik  dalam  so- 
gala  usaha  kegiatannya  rnaupun  dalam  rangka  perluasan  keanggota- 
annya. 

Yang  diperlukan  oleh  ASEAM  uhtuk  dapat  mempertahankan  di-. 
rinya  sampai  ke  hari  yang  'akan  datang  adalah  (1)  nenbangun  tra- 
disi  kerja  sama  yang  semakin  kuat  sehingga  tidak  nudah  dicerai- 
beraikan  baik  dari  luar  naupun  dari  dalan  sendiri  —  melihat 
adanya  kemungkinan  kepentingan-kepentingari  luar  ikut  bermainj 
dan  kondisi  negara-negara  anggota|    (2)  membangun  nekanisne  pe~ 
laksana  dan  sistim  nanagenent  yang  senpurna?   tidak  saja  untuk 
melancarkan  proyek-proyok  tetapi  tcrutama  untuk  nenyelenggarakan 
apa  yang  disebutkan  sebagai  "crisis  manage  nt". 

Bukan  lagi  menjadi  rahasiai  bahwa  ASEAM  yang  semula  meru- 
pakan  organisasi  ekonomi  dan  kebudayaan  ternyata  tidak  bisa  ne- 
lepaskan  aspek-aspek  politik,   dan  nerupakan  kenyataan  bahwa  ke- 
giatan  politik  luar  negeri  dalam  rangka  ASEAN  cukup  berhasil. 
Kesatuan  pendapat  dalam  masalah-masalah  international  serupa  ini 
dapat  menumbuhkan  tradisi  kerja  sama!;   Di  samping  itu  dalam  kerja 
sama  regional,   justru  di  antara  negara-iaegara  yang  sebenarnya 
pada  itfaktu  dahulu  telah  mempunyai  dasar  ikatan  yang  kuat  tetapi 
dip ec ah  b el ah  pada  jaman  penjajahan,   faktor  kebudayaan  memegang 
peranan  yang  sangat  pentingi   Di  waktu  yang  lampau  di  kaxvasan 
Asia  Tenggara  telah  hxdup  satu  kesatuan  kebudayaan  (a  cultural 
unity)   seperti  terbukti  dari  peninggalan  sejarah,   satu  "cultural 
unity"  yang  bukan  bagian  dari  Kebudayaan  India,   Kebudayaan  Islam 
rnaupun  Kebudayaan  Cina,   tetapi  satu  kebudayaan  sondiri  yang  mem- 
punyai corak  dan  idontitasnya  sesuai  dengan  cara  penghayatan 
manusia-manusianya j  Bukanlah  satu  kebetulan  bahwa  ada  perimpit- 
an  antara  suatu  wilayah  geografis  dengan  lingkungan  penyebaran 
kebudayaan  ±tu'9   dan  faktor  geopolitis  nerupakan  dasar  yang 
mengko ndi s ikanny a . 

Untuk  merumuskan  satu  sistim  mokanisme  dan  management  di 
antara  ko-5  negara  anggota  ASEAIJ.,   pcrlu  pula  ditoliti  kekuatan 
scrta  kelomahan  masing-masing,   seperti  disusun . dalam  tabol  II 
borikut  ini„ 
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V.2.  Triangle  Asia  Pasifik 

Apabila  diteliti  lobih  lan jut ,  ASEAN  pada  dasarnya  merupa- 
kan  bentuk  kerja  sama  per  tana.,  nelalui  raana  Indonesia  aenperluas 
.iaringan  ker.ia  samanya.  Itulah  sebabnya  mengapa  ASEAN  ini  bonar- 
bonar  harus  kuat  dari  dirinya  dan  benar-benar  "workable" t> 

Dalan  nieluaskan  jaringan  kerja  saranyai  wilayah  yang  lobih 
luas  dari  Asia  Tenggara  adalah  Asia  Pasifik;  Soporti  tolah  di~ 
uraikan  sebelunnyaj  dan  dengan  melihat  konposisi  kekuctan  dan 
kelenahan  di  antara  lina  negara  terpenting  di  wilayah  ini  (lihat 
Tabel  I),  akan  ternyata  bahwa  kondisi  dewasa  ini  menungkirikari 
dijalinnya  kerja  sama  antara  Indonesia  «  Australia  -  Jepangi 
Gagasan  inilah  yang  disebutkan  sebagai  "Triangle  Asia  Pasifik*1. 
Kerja  sana  dalan  korangka  ini  tidak  saja  nenguntungkan  finale 
Indonesia  tetapi  dapat  menanpung  juga  kepentingan  Australia  dan 
Jepang j  baik  untuk  waktu  ini  maupun  di  hari  depam  Sebagai  ne- 
gara yang  selana  ini  terisolasi  dan  nencari  tautan  baru  ke  Asia, 
Australia  nenbutuhkan  Indonesian  melalui  nana  Australia  baru 
akan  nendapatkan  tautannya  yang  riils  Sebaliknya  dari  fihak 
Indonesia  dibutuhkan  inpor  teknologi  dari  Australia  denikian 
pula  danaj  investasi  serta  teknologi  dari  Jepang;  Jepang  juga 
nolihat  bahwa  untuk  nendapatkan  tautannya  di  Asia  Tenggara  ia 
nembutuhkan  Indonesia.  Tetapi  sebelun  itu  ada  satu  persyaratan 
yang  harus  dipenuhi  oleh  Jepang/,  yaitu  nengubah  sikap  mental nya . 
Sebab  sebagai  salah  satu  pusat  dari  kcrangka  inij  bukan  kekuat- 
an  ekononinya  yang  nenjanin  kelancarar*  dan  nenberikan  kekuaran. 
Justru  kekuatan  ini  tanpa  sikap  mental  yang  sesuai  akan  nenbawa 
Jepang  dalan  kedudukan  yang  nenyulitkan  tidak  saja  dirinya  te- 
tapi seluruh  kerangka  ini; 

Secara  unun  dapat  dikatakan  bahwa  dalan  hal  ini  posisi 
goografis  Indonesia  merupakan  landasan  kerangka  segitiga  ini4 
Di  lihat  baik  dari  sudut  Jepang  naupun  dari  sudut  Austral iar 
Indonesia  nerupakan  matarantai  (nex-as)  di  Asia  Pasifik;  Kodudul:- 
an -men jadi  matarantai  di  suatu  vrilayah  serupa  yang  dipunyai  oleh 
MteiWl.  di.  wilavah  Asia,  Timur; Juga  nelalui  Korea i  di  hari  yang 
akan  datang  Jepang  akan  dapat  menbangun  satu  aliansi  yang  kuat 
dengan  RRC.  Bagi  Jepang  kenungkinan  ini  tidak  ditutup,   dan  do- 
ngan  pendekatan-pendekatan  3rang  celafr  dinulai  antara  Je£>ang  dan 
RRCj  donikian  juga  antara  Korea . Utara  dan  Korea  Solatan,  tidakr 
lah  nustahil  aliansi  tersebut  akan  terbontuk  di  hari  yang  akan 
datang.   Dalan  keadaan  denikian  naka  terhadap  Jepang,  Indonesia 
dan  RRC  akan  nerupakan  lawan  bcrsaing  unfcuk  masing-masing  ncn- 
perebutkan  penyaluran  dana  dan  investasi  serta  inpor  teknologi 
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dari  Jepang  naupun  dalarn  nengekspor  barang-barangnya  ke  Jepang. 
Itulah  sebabnya  Indonesia  perlu  mpnibangun  prasarana  bagi  kerang- 
ka  segitiga  ini  dalan  waktju  yang  sesingkat  nungkin; 

V,3.  Gagasan  "Pacific  Basin" 

1 

•Gagasan  ini  tinbul  setelah  senentara  orang  nolihat  bahwa 
.deWasa  -ini  lalu  lintas  perdagangan  serta  investasi  di  antara 
negara-negara  pesisir  Pasifik,  nenunjukkan  trend  yang  neriin/;3-  ~>.  I , 
Dan  peningkatan  ini  dibandingkan  dengan  yang  terjadi  antara  ne- 
gara  dalan  wilayah  ini  dengan  yang  berada  di  luar  wilayah  ini, 
noyakinkan  dan  nemberikan  harapan  bahwa  secara  "natuurli  jk1'  aki 
terbentuk  satu  unit  ekonon;L  yang  terbesar  d,an  terkuat  yang  dapat 
nenyaingi  MEE; 

Eewasa  ini  neraang  niasih  terdapat  befcbagai  hanbatan^  tetapi 
aebagian  besar  hanbatan  ini  bersifat  teknisi  Masalah  ini  dise- 
babkan  karena  di  antara  negara-negara  pesisir  Pasifik  itu  telah 
terdapat  pengaturan-pengaturan  khusus  yang  nelenbaga  antara 
Anerika  Serikat  dengan  Jepang*  Jepang  dengan  Taiwan,  Australia 
dengan  Araerika  Serikat  dan  lainnya.  Tetapi  justru  hanbatan-han- 
batan  ini  harus  dapat  <£ta.tasi  lintuk  nenghindarkan  persengketaan- 
persengketaan  dan  tindakan-tindakan  proteksi  di  hari  yang  akan 
da tang. 

Ditilik  dari  kanbi  geopblitiknya  (the  geopolitical  setting), 
Pacific  Basin  ini  —  sesuai  dengan  nananya        diikat  oleh  Sanudra 
Pasifik.  Mengingat  luasnya  Sanudra  Pasifik  —  terluas  di  antara 
ketiga  Sanudra —  senentara  kalangan  nelihat  faktor  jarak  ini 
sebagai  hanbatan.  Tetapi  dengan  kenajuan  teknclogi  kiranya  di 
hari  yang  akan  datang  hanbatan  ini  dengan  nudah  teratasii  Apalagi 
jika  diingat  bahwa  lautan  yang  selana  ini  dianggap  sebagai  penr- 
halang  nendapat  arti  goopolitis  baru,   justru  karena  ajpti  lautan 
itu  sendiri  nenjadi  sangat  pentingi  Kiranya  bukan  suatu  lanunan, 
bahwa  apabila  Sanudra  Atlantik  adalah  sanudra  nasa  kini,  Sanudra 
Hindia  adalah  sanudra  nasa  lalu;  Sanudra  Pasifik  adalah  sanudra 
nasa  depan. 

Porkenbangan  ini  perlu  diikuti  dengan  seksana,   supaya  di 
hari  yang  akan  datang  Indonesia  siap  nonganbil  poranan  dalan 
kerja  sana  ini  sesuai  dengan  poranan  yang  diinginkannya  dan  bu- 
kan yang  ditentukan  oleh  orang  lain. 
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VI.  Kesinpulan 

Berdasarkan  uraian  ini  kiranya  jelas  bahwa  dalan  rangka 
kerja  sana  regiqnal  dan  internasional,  Indonesia  hams  nonulai 
dari  suatu  kerja  sana  yang  tidak  terlanpau  besar  tetapi  kuaty 
dan  nelalui  kerja  sana  ini  nenperluas  kerangka  kerja  samanyac 
Situasi  ekononi  internasional  nerupakan  sebab  utana  nongapa 
rogionalisasi  ini  sangat  penting  artinya  dalan  nenciptakan  suatu 
stabilitas  dunia  ke  arah  : struktur  yang  nakin  seinbangi,  Dalan 
struktur  internasional  dewasa  ini  kopentingan  ekononi  suatu  no- 
gara  nonegang  paranan  yang  _jauh  lebih  nenentukan  dari  pada 
kopent ingan  i deo  1  bgi sT^Sesa tuan  dalan  rangka'  ASEAIJ  harus  nanpu 
bersiap  untuk  nengolah  bersana  pengaruh  dan  akibat  dari  konflik- 
konflik  kepontingan  ekononi  negara-negara  yang  nenguasai  pereko- 
nonian  dunia .  Persaingan  antara  negara-negara  ASEAN  ini  pada  a- 
khirnya  nerugikan  negara-negara  itu  sendiri »  Sebab  dalan  struk- 
tur perekononian  dunia,  ...tidak  ada  satu  unit  ekononipun  yang  ter- 
tutup,  kecuali  unit  ekononi  negara-negara  koriuniso  tetapi  jolas 
tidak  negara-negara  berkonbang  ;.rdengan  struktur  ekononinya  yang 
begitu  terbuka  dan  rawanl  Persaingan  dalan  ASEAN  sendiri  tidak 
ncngenal  "Zero  Sun  Gane"a  sebab  persaingan  dalan  ASEAN  berarti 
kelenahan  ASEAN  dan  keuntungan  akan  ditanpung  oleh  kerangka  ker- 
ja sana  yang  lain,  nungkin  unit  ekononi  Afrika  atau  Anerika  Latin e 
Itulah  sebabnya  dalan  rangka  ini  negara-negara  ASEAN  secara  ber- 
sana harus  neletakkan  dacsar  yang  kuat  nongenai  kedudukan  ekononi 
neroka  dalan  rangka  perekononian  dunia  secara  keseluruhan,  nisal- 
nya  seperti  yang  sudah  nulai  dijalin  antara  ASEAN  dan  MEE.  Dalan 
nenentukan  kedudukan  ini  berbagai  faktor  harus  nenperhatikan, 
terutana  struktur  perdagargan  internasional  beserta  efek  politis- 
nyai  dan  dengan  denikian  di  sanping  nencari  "backbone"  juga  no- 
runuskan  suatu  politik  divers if ikasi  dalan  rangka  perdagangan  in- 
ternasional. Untuk  itu  perlu  diperhatikan  trend- trend  perkenban^- 
an  ekononi  internasional   (lihat  ganbar  di  halanan  22). 

Solain  nelalui  proses  ponbontukan  dan  perluasan  kerja  sana 
dongan  titik  borat  ekononi  xnlj,  Indonesia  perlu  juga  nencari  ko- 
nungkinan-kenungkinan  untuk  nenbentuk  kerangka  korja  sana  politis 
untuk  nenun.igeng  kogiatoji  internasional  yang  disobutkan  tordahulu. 
Forun-forun  internasional  seperti  PBB,  GATT,  UNCTAD  dan  IMF  da- 
pat  nenpunyai  arti  kalau  Indonesia  pandai  nonanf aatkannya.  Bu« 
kanlah  rakaoia  bahwa  per  jur.necn  dalan  f oruT3~l'onjm  eerupa  itu  pa- 
da akhirnya  merupakan  percaturan  politik.,  ia  dapat  rnempunyai 
arti,   tetapi  torbukti  dari  kenyataan  tidal:  dan  bolum  efektif 
sana  sekalii 


